ANALISIS KANDUNGAN LOGAM BERAT TEMBAGA (CU)

PADA AIR, SEDIMEN DAN IKAN DI PERAIRAN WADUK









Waduk Saguling merupakan salah satu waduk yang ada di Jawa Barat. Waduk saguling 
merupakan waduk buatan dan termasuk waduk yang membendung aliran sungai citarum. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi data mengenai konsentrasi kandungan 
logam tembaga (Cu) pada air, sedimen dan ikan di perairan  Waduk Saguling Jawa Barat. Metode 
yang digunakan pada peneltian ini adalah metode deskriptif dengan pengambilan sample 
menggunakan teknik  purposive sampling dengan tiga stasiun. Lokasi stasiun pertama yakni 
daerah inlet (lokasi masuknya air sungai), stasiun kedua yakni lokasi keramba jaring apung (KJA) 
dan stasiun ketiga yakni daerah outlet (lokasi keluarnya air waduk). Sampel yang digunakan 
adalah sampel air, sedimen dan ikan serta diukur juga faktor fisika dan kimia  di daerah 
pengambilan sampel. Untuk mengetahui konsentrasi logam berat Tembaga (Cu) pada air, sedimen 
dan ikan dilakukan pengukuran dengan menggunakan metode ICP – OES (Inductively Coupled 
Plasma - Optical Emission Spectrometry) yang dilakukan di labolatorium. Data hasil didapatkan 
bahwa konsentrasi logam berat tembaga (Cu) pada air 0,0837, sedimen 19.241, dan ikan 0,6551. 
Berdasarkan data tersebut, konsentrasi logam berat tembaga (Cu) pada air dan sedimen melebihi 
ambang batasnya sedangkan pada ikan masih dibawah ambang batas. 
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